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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Analisis pengaruh Output, Upah Tenaga Kerja dan 
Harga Bahan Bakar Terhadap Biaya Total Pada Cluster Industri Batu Bata Merah 
Desa Tambakboyo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar pengaruh output, 
upah tenaga kerja dan harga bahan bakar terhadap biaya total pada cluster industri 
batu bata merah di desa tambakboyo. Populasi sebanyak 47 industri batu bata. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda model  
ordinary least square (OLS).Hasil analisis adalah : (1) Hasil perhitungan uji 
normalitas data dengan model Jurque Bera berdistribusi normal; (2) Hasil uji 
asumsi klasik menunjukan bahwa tidak terdapat masalah multikolonieritas, 
heteroskedatisitas dan autokorelasi; (4) Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel 
output dan upah tenaga kerja berpengaruh dan signifikan, sedangkan harga bahan 
bakar tidak berpengaruh signifikan; (5)  Hasil uji F menunjukan model yang 
dipakai eksis; (6) R
2
 memperoleh nilai 96,89% yang berarti artinya ke tiga 
variabel yaitu output, upah tenaga kerja, dan harga bahan bakar yang 
dihipotesiskan dapat menjelaskan variasi dari biaya total produksi batu bata merah 
adalah sebesar 96,89%, sedangkan sisanya sebesar 3,11% dijelaskan oleh variabel 
bebas lain yang tidak dihipotesiskan atau tidak dimasukkan kedalam model. 
 




This study entitled "analysis of the influence of Output, Labor Wages and 
fuel prices Towards the Total cost On Industry Cluster of Red Brick Village Sub-
district Tambakboyo Mantingan Ngawi". This research aims to analyze and figure 
out how big the influence of output, labor wages and fuel prices towards the total 
cost on industry cluster of red brick in the village of tambakboyo. Population of 
47 industrial bricks. In this study using the method of multiple linear regression 
model analysis on ordinary least square (OLS).The results of the analysis are: (1) 
the results of the calculation of the test data normality with the model Jurque 
Bera; (2) a classic assumption test results showed that there was no problem 
multikolonieritas, heteroskedatisitas and autocorrelation; (4) test results of t can 
be aware that variable output and wages of the workforce and the significant 
effect, while fuel prices have no effect significant; (5) the test results of the 
affected models shows F exist; (6) R
2
 96.89% value gain meaning means to three 
variables i.e. output, wage labor, and fuel prices are are hypothesised to be able 
to describe the variation of the total cost of the production is red brick of 96,89%, 
while the rest of 3.11% explained by other free variables not hypothesized or is 
not entered into the model. 




Pembangunan industri kecil yang berkembang di provinsi Jawa Timur 
terutama di Desa Tambakboyo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi Jawa 
Timur mempunyai potensi untuk dikembangkan mengingat sumber daya alam 
lokal yang cukup memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat serta dapat mendukung program pembangunan daerah. Pembangunan 
di bidang industri, perhatian pemerintah tidak saja di tunjukan pada industri-
industri besar dan sedang, perhatian yang sepadan harus pula diarahkan pada 
industri-industri kecil rumah tangga. 
Sektor industri memberikan kontribusi yang sangat penting terhadap 
penyerapan tenaga kerja dan terdapat distribusi aktivitas ekonomi masyarakat 
serta terjadi percepatan aktivitas produksi. Produksi adalah suatu proses kegiatan 
pengolahan bahan baku menjadi barang yang bernilai guna. Meningkatnya jumlah 
penduduk sekaligus akan menambah jumlah tenaga kerja di daerah industri 
pedesaan sehingga mendorong terciptanya berbagai aktivitas ekonomi dalam 
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup. Berkembangnya industri di berbagai 
sektor berdampak positif terhadap pertumbuhan industri sehingga dapat membuka 
lapangan pekerjaan. Menurut (Rochman, 2005:21).  
Kondisi perekonomian suatu wilayah dapat diamati melalui nilai tambah 
yang dihasilkan oleh setiap sektor produksi yang dikenal dengan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Seperti halnya yang ada pada Kabupaten 
Ngawi di mana perekonomian ditopang oleh tiga sektor unggulan yaitu sektor 
petanian, sektor perdagangan, dan sektor industri pengolahan. Hal ini dapat 
dibuktikan PDRB Kabupaten Ngawi. Dari segi jumlah PDRB dapat dilihat sektor 
yang paling unggul adalah sektor pertanian. Sektor industri pengolahan juga 
berperan dalam kontribusi PDRB Kabupaten Ngawi. Sektor industri pengolahan 










Nilai Output, Biaya Total, Jumlah Industri dan Tenaga Kerja,  Menurut 
Subsektor Industri Kabupaten Ngawi Tahun 2014-2015 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ngawi. 
Berdasarkan Tabel 1.1 jumlah industri kecil/kerajinan rumahtangga 
mengalami peningkatan dari 16.655 pada tahun 2014 menjadi 16.757 pada tahun 
2015.Sektor industri Kecil/Kerajinan rumahtangga menyerap tenaga kerja 
sebanyak 41.002 orang pada tahun 2015 meningkat dibanding tahun 2014 
sebanyak 40.826 orang.Nilai output pada tahun 2015 sebesar 177,12 miliyar 
rupiah meningkat dibanding tahun 2014 sebesar 168,45 miliyar rupiah. Biaya 
produksi meningkat dari 92,65 milyar rupiah pada tahun 2014 menjadi 93,32 
milyar rupiah pada tahun 2015 biaya produksi meningkat karena bertambahnya 
jumlah produksi yang dihasilkan. 
Subsektor industri Ngawi didominasi oleh industri kecil rumah tangga, 
tetapi ada beberapa kabupaten atau kota yang ada di Indonesia, sektor industri 
pengolahan didomonasi oleh industri besar dan sedang seperti yang ada di kota 





Nilai Output (000) Biaya Total (000) Jumlah Industri Tenaga Kerja 
2014 2015 2014 2015 2014 2015 2014 2015 
31 67.978.266 72.192.918 35.701.118 35.957.996 1.79 1.873 5.295 5.461 
32 7.200.750 7.524.784 596.0172 5.918.684 327 327 720 720 
33 55.006.700 57.482.002 33.385.228 34.412.638 8.642 8.642 20.795 20.795 
34 454.442 473.528 257.076 270.154 30 30 83 83 
35 4.442.565 4.620.268 2.362.640 2.457.442 14 14 72 72 
36 11.832.775 12.306.086 6.076.495 5.968.623 2.482 2.482 8.484 8.488 
37 3.971.594 4.130.458 2.770.460 2.771.245 317 317 722 722 
38 - - - -  - -  -  -  
39 17.562.263 18.387.690 6.140.556 5.571.243 3.053 3.072 4.651 4.661 






Nilai Output, Biaya Total, Jumlah Industri dan Tenaga Kerja, 
Menurut Subsektor Industri Kota Surakarta Tahun 2014-2015 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surakarta. 
Berdasarkan Tabel 1.2 jumlah industri besar dan sedang mengalami 
peningkatan dari 104 industri pada tahun 2014 menjadi 132industri pada tahun 
2015.Sektor industri besar dan sedang menyerap tenaga kerja sebanyak 
14.206orang pada tahun 2015 meningkat dibanding tahun 2014 sebanyak 11.522 
orang.Nilai output pada tahun 2015 sebesar 1,465,20 triliyun rupiah meningkat 
dibanding tahun 2014 sebesar 1,117,92 triliyun rupiah. Biaya produksi meningkat 
dari 730,116 miliyar rupiah pada tahun 2014 menjadi 992,764 miliyar rupiah pada 
tahun 2015 biaya produksi meningkat karena bertambahnya jumlah produksi yang 
dihasilkan. 
Jadi dapat dilihat bahwa subsektor industri kecil di Ngawi dengan jumlah 
industri lebih banyak dibandingkan dengan jumlah industri besar dan sedang di 
kota Surakarta. Industri besar dan sedang jumlahnya lebih sedikit, tetapi nilai 
produksinya lebih besar dari industri kecil. Perbedaan nilai produksi tersebut 
dikarenakan industri kecil rumah tangga adanya perbedaan penggunaan modal dan 





Tenaga Kerja Nilai Output (000) Biaya Total (000) 
2014 2015 2014 2015 2014 2015 2014 2015 
10 19 21 903 1.023 45.556.408 63.740.630 33.643.204 52.430.008 
13 22 25 4.081 5.020 300.045.311 333.990.921 210.558.605 279.630.987 
14 16 25 1.557 2.321 95.178.383 83.874.367 36.929.395 61.049.577 
18 12 13 1.346 1.244 256.151.740 481.859.345 139.510.213 242.396.268 
20 0 4 0 160 0 5.114.946 0 4.727.181 
22 15 17 1.931 2.230 165.549.907 219.957.028 115.881.541 196.938.578 
31 4 7 352 689 23.832.687 35.140.673 12.999.653 27.619.539 
32 4 7 114 433 5.247.730 2.898.785 2.792.961 2.645.781 
Lainnya 12 13 1.238 1.086 226.360.681 238.627.950 177.800.965 125.327.017 
Jumlah 104 132 11.522 14.206 1.117.922.847 1.465.204.645 730.116.537 992.764.936 
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industri besar dan sedang merupakan sektor andalan masing-masing daerah 
yangdapat meningkatkan atau memberikan sumbangan PDRB dari sektor industri 
pengolahan. 
Produksi yang meningkat seharusnya dapat meningkatkan keuntungan. 
Biaya yang merupakan salah satu faktor penting dalam memulai suatu usaha. 
Karena dapat menentukan tingkat keuntungan. Ketika pengusaha dihadapkan pada 
keterbatasan biaya dalam melaksanakan usahanya, maka pengusaha tersebut akan 
berusaha untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dengan menekan biaya 
produksi. (Ati, 2001). 
2. METODE 
Teori produksi terdiri dari beberapa analisis mengenai bagaimana 
seharusnya seorang pengusaha (wiraswastawan) dalam tingkat teknologi tertentu 
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan 
sejumlah produk tertentu seefisien mungkin. Hal yang sama juga berlaku di dalam 
teori ongkos, teori ongkos terdiri dari beberapa analisis mengenai onkos produksi, 
misalnya bagaimana ongkos produksi ditentukan dengan mendasarkan pada 
pengetahuan fungsi produksi, efek dari pertambahan hasil yang semakin 
berkurang, ongkos dalam jangka pendek dan jangka panjang, dan lain 
sebagainya.(Sudarman, 2004). 
Pengertian biaya dalam ilmu ekonomi adalah biaya kesempatan. Berkaitan 
dengan konsep tersebut, dikenal dengan biaya eksplisit (explicit cost) dan biaya 
implisit (implicit cost). Biaya eksplisit adalah biaya-biaya ang secara eksplisit 
terlihat terutama melalui keuangan. Biaya implisit adalah biaya kesempatan 
(opportunity cost). 
Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang besarnya tergantung pada 
tingkat produksi(Rahardja & Manurung, 2010). Secara matematis biaya tetap 
(fixed cost) dapat dirumuskan sebagai berikut : 
TC=FC+VC..…………………………………………………………………..(2.1) 
Dimana  TC adalah biaya total jangka pendek, FC adalah biaya tetap 





Biaya rata-rata  
    
  
 
                 ………..………..………………...….…………..(2.2) 








Dimana AC adalah biaya rata-rata jangka pendek, AFC adalah biaya tetap 
rata-rata jangka pendek, AVC adalahbiaya variabel rata-rata jangka pendek. 
Biaya marginal 
       
   
  
...……………………………….……………………(2.5) 
Dalam jangka panjang semua biaya adalah variable, karena itu biaya yang 
relevan dalam jangka panjang adalah biaya total, variable rata-rata dan biaya 
marjinal. Perubahan biaya total adalah sama dengan perubahan biaya variable dan 
sama dengan biaya marjinal. 
Untuk membuat analisa mengenai peminimuman biaya produksi perlulah 
dibuat garis biaya sama atau isocost, dan untuk dapat membuat garis biaya sama, 
data berikut diperlukan : 1. Harga faktor-faktor produksi yang digunakan, 2. 
Jumlah uang yang tersedia untuk membeli faktor-faktor produksi. (Sukirno, 
2009). Perusahaan dikatakan menghasilkan produk secara optimum apabila 
perusahaan menghasilkan dengan kombinasi faktor produksi yang paling rendah 
biayanya. 
Biaya produksi tergantung atas teknik produksi yang dipergunakan untuk 
memproduksikan barang tersebut. Jadi perlu diperhatikan antara fungsi produksi 
dengan fungsi biaya. Yang dimaksud dengan fungsi biaya adalah perilaku biaya 
yang mencerminkan hubungan antara besarnya biaya dengan kuantitas produksi. 
Disamping itu kuantitas produksi tergantung atas kuantitas produksi dan cara 
mengkombinasikannya.(Sudarsono, 1983). 
Secara matematis Fungsi Biaya dapat diungkapkan sebagai berikut. 
C=f (Q,P1,P2) …………………….…………………….……………………(2.6) 
Keterangan dimana C  adalah Biaya, Q adalah Output, P1 Upah Tenaga Kerja, P2 
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Harga Bahan Bakar. 
Akan menjadi lebih jelas mengapa kita perlu mengetahui fungsi biaya 
dalam bentuk tersebut. Disini cukup kiranya bila diberikan alasan bahwa tujuan 
perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian 
atau obyek penelitian (Bungin, 2005). Data diperoleh melalui wawancara dan 
dokumentasi terhadap para pemilik usaha industri batu bata di Desa Tambakboyo, 
Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi. Data yang digunakan dalam penelitian  
ini yaitu data jumlah produksi, harga tenaga kerja, harga bahan baku, dan harga 
bahan bakar di Desa Tambakboyo, Kecamatan Mantingan, Kabupaten 
Ngawi.Selain itu digunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS data sekunder 
ini berupa semua data yang terkait dengan gambaran umum pada lokasi penelitian 
di Desa Tambakboyo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. 
Analisis biaya yang dilakukan adalah analisis regresi berganda untuk 
mengetahui faktor yangberpengaruh terhadap tingkat biaya. Sebelum dilakukan 
regresi berganda ini terlebih dahuludilakukan uji asumsi klasik untuk melihat 
ketepatan model karena menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square). 
Persamaan linier yang ada dapat dirumuskan dalam bentuk logaritma natural 
sebagai berikut: 
LnC = Lnβ0 + β1LnQ + β2LnP1 + β3 Ln P2+ Ui………….………………….…(2.7) 
Dimana  C adalah biaya total, β0adalah intercept atau konstanta, β1adalah 
koefisien regresi output, β2adalah koefisien regresi upah tenaga kerja, β3adalah 
koefisien regresi harga bahan bakar, LnQadalah output, LnP1adalah upah tenaga 
kerja, LnP2adalahharga bahan bakar, Uiadalah error term, lnadalahlogaritma asli. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam pengolahan data dengan menggunakan regresi linier berganda 
dengan model Ordinary Least Square. Nilai koefisien determinasi (R
2
) hasil 
regresi linier berganda adalah sebesar 0,9689, artinya ke tiga variabel yaitu output, 
upah tenaga kerja, dan harga bahan bakar yang dihipotesiskan dapat menjelaskan 
variasi dari biaya total produksi batu bata merah adalah sebesar 96,89%, 
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sedangkan sisanya sebesar 3,11% dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak 
dihipotesiskan atau tidak dimasukkan kedalam model. 
 Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Uji eksistensi 
model tidak terpakai, apabila uji asumsi klasik tidak terpenuhi. Hasil analisis 
regresi diperoleh probabilitas F statistik sebesar 0,0000 dengan pemilihan tingkat 
signifikansi (α) 0,05. Prob F statistik = 0.000000 < 0.05, Ho ditolak maka model 
yang dipakai eksis atau secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui 
signifikan dan tidaknya pengaruh variabel – variabel independen dalam model. 
Hasil analisis regresi variabel output  diperoleh probabilitas t sebesar 0,4831. Prob 
t 0.4831 > 0.05, Ho diterima maka variabel output tidak berpengaruh signifikan 
terhadap biaya total. Hasil analisis regresi variabel upah tenaga kerja diperoleh 
probabilitas t sebesar 0,0000. Prob t 0.0000 < 0.05, Ho ditolak maka variabel upah 
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap biaya total. Hasil analisis regresi  
variabel harga bahan bakar diperoleh probabilitas t sebesar 0,0000. Prob t 0.0000 
< 0.05, Ho ditolak maka variabel harga bahan bakar berpengaruh signifikan 
terhadap biaya total. 
 Multikolinieritas dapat di identifikasi dengan berbagai metode uji, salah 
satunya dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. 
Apabila VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model. 
Variabel LNX1 (output), variabel LNX2 (upah tenaga kerja), dan LNX3 (harga 
bahan bakar) nilai VIF masing-masing sebesar 1,305; 1,967; 2,147 nilainya 
kurang dari 10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji histogram, hasil dari 
uji histogram. nilai probabilitas Jarque Bera sebesar 0,600820. Prob JB = 
0,600820 > 0,005 Ho diterima maka data terdistribusi normal.  
Heterokedastisitas dapat diidentifikasi dengan berbagai metode, salah 
satunya uji white. diperoleh  prob chi-square sebesar 0,4369. Prob chi-square 




Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regresi koefisien regresi 
yang diperoleh menjadi tidak efisien, artinya tingkat kesalahannya menjadi sangat 
besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil. Untuk menguji ada tidaknya 
autokorelasi, dengan cara Breusch-Godfrey. Diperoleh Prob chi-square sebesar 
0,0963. Prob chi-square 0,0963 > 0,05 Ho diterima maka tidak ada masalah 
otokorelasi dalam model. 
Untuk menganalisis seberapa besarnya pengaruh variabel-variabel yang 
mempengaruhi biaya total produksi batu bata, maka dalam penelitian ini penulis 
akan menjabarkan satu persatu pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Berdasarkan analisis regresi nampak bahwa hanya 2 
variabel dalam model yang berpengaruh signifikan terhadap biaya total produksi 
batu bata adalah upah tenaga kerja dan harga bahan bakar berpengaruh pada α = 
0,05 sedangkan variabel output tidak berpengaruh secara nyata terhadap biaya 
total produksi. 
1) Output  
Pada α = 5% output berpengaruh positif terhadap biaya total batu bata 
dengan koefisien 0,543. Artinya jika output naik 1% maka biaya total akan naik 
menjadi 0,543 dan sebaliknya jika output turun 1% maka biaya total akan turun 
sebesar 0,543%. 
2) Upah Tenaga Kerja 
Diketahui pengaruh positif antara upah tenaga kerja terhadap biaya 
totalproduksi batu bata. Semakin tinggi upah yang diberikan maka biaya produksi 
akan meningkat dan sebaliknya itu upah rendah maka produksi akan turun atau 
rendah. Pada α = 5% upah tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
biaya batu bata dengan koefisien regresi sebesar 0,4148. Artinya jika upah tenaga 
kerja naik 1% maka biayatotal akan naik sebesar 0,4148% dan sebaliknya jika 





Dinas perindustrian dan perdagangan hendaknya mengadakan penyuluhan 
langsung ke lapangan mereka supaya terus meningkatkan pengawasan dan 
pembinaan terhadap industri kecil seperti perusahaan batu bata di desa 
Tambakboyo Kecamatan Mantingan Kabupaten Jawa Timur agar menjadi baik 
dan benar.Kesejahteraan tenaga kerja perlu ditingkatkan guna mendorong 
semangat untuk bekerja lebih baik dan memperkecil adanya kemalasan dalam 
bekerja.Industri kecil seperti perusahaan batu bata di desa Tambakboyo 
Kecamatan Mantingan Kabupaten Jawa Timur dapat mengembangkan perusahaan 
dengan cara menaikan tingkat upah yang pada gilirannya akan meningkatkan 
produktivitas kerja dengan porsi yang lebih besar. 
Daftar Pustaka 
Agus, I. k., & Jaya, I. G. (n.d.). "Analisis Skala Ekonomis Pada Industri Batu Bata 
di Desa Tulikup Gianyar, Bali". Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, 
Volume 6 No 1. 
Alam, H. N. (n.d.). Pengaruh Faktor-faktor Produksi Terhadap Probabilitas 
Pengrajin Batu Bata di Talang Jambe Kota Palembang. Jurnal Ekonomi 
Kuantitatif Terapan. 
alfiqrimawaddah. (2015). Makalah Teori Ekonomi 1. Alfiqri mawaddah adi 
nugroho.blogspot.co.id. 
Ati. (2001). Analisis Fungsi Biaya Dari Faktor-faktor Produksi Pada Usaha 
Pembenihan Ikan Mas Di Kecamatan Ciparay, Kabupaten Bandung. 
Bogor: Institut Pertanian Bogor. 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Ngawi. (2016). Ngawi Dalam Angka 2016. 
Ngawi: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ngawi. 
Bungin, B. (2005). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Prenada Media. 
Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kabupaten Ngawi. 
(2012). Industri Kecil Menengah Kabupaten Ngawi. Ngawi: Dinas 
Koperasi Usaha Kecil Menengah  dan Perindustrian Kabupaten Ngawi. 
Novianty, C. (2005). "Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Biaya Produksi 
11 
 
Pada PDAM Kabupaten Sukabumi". Skripsi. Bogor: Institut Pertanian 
Bogor. 
Pratiwi, R. (2008). "Kajian Fungsi Biaya dan Analisis Finansial Pada Usaha 
Pembesaran Ikan Mas Koki di Desa Parigi Me Tan Ciseeng, Bogor". 
Skripsi.  Bogor. Institut Pertanian Bogor. 
Rahardja, P., & Manurung, M. (2010). Teori Ekonomi Mikro : Suatu Pengantar. 
Jakarta: FE UI . 
Rochman. (2005:21). Analisis skala ekonomis pada industri batu bata di desa 
tulikup, gianyar, Bali. 
Sekaran, U. (2006). Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. jakarta: Salemba Empat. 
Sudarman, A. (2004). Teori Ekonomi Mikro Edisi 4. Yogyakarta: BPFE 
Yogyakarta. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: 
Alfabeta. 
Sukirno, S. (2009). Mikro Ekonomi Teori Pengantar. Jakarta: Rajawali pers. 
Tobana, N. (2007). "Analisis Faktor-faktor Yang Mendorong Perkembangan Batu 
Bata di Kabupaten Samosir". Skripsi. Sumatra Utara : Universitas Sumatra 
Utara. 
Utomo, P. Y. (2013). Eksplorasi Data dan Analisis Regresi. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press. 
Windiari, D. (1998). "Analisis Fungsi Produksi dan Fungsi Biaya Pada Perusda 
Perkebunan Tlogo-tuntang". Skripsi. Semarang: Universitas Dipenogoro. 
 
